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ABSTRACT

Since late 2008, PT Lintas Data Prima (LDP), a leading telecommunications service
provider in Yogyakarta and Indonesia in particular, has been fully operational to create and run
IP, Internet and multimedia services in Indonesia. By using the Balanced Scorecard approach,
this study aims to develop PT Lintas Data Prima Yogyakarta. Companies can assess business
performance and implement strategies efficiently using management techniques such as the
balanced scorecard.

Descriptive qualitative research used in this research approach. Primary data from
surveys and secondary data @ financial reports, employee and customer data from 2019 to
2021 are the data sourcqy used in this study. Case studies, interviews, documents, and
questionnaires are some of the data collection methods used in this study.
adopted the Balanced Scorecard technique to analyze research data, which focuses on
four perspectives: finance, customer, internal business, and learning and growth. Thus, the
results of thigfytudy, namely the customer's point of view and the company's internal business
perspective, can be said to be good because they can get new and innovative customers. The
situation is not appropriate in terms of monetary or in terms of learning and progress. Employee
retention is less likely and financial ratios are still subject to change.

Keywords: Strategic Management, Performance Measurement, Performance Assessment and
Balanced Scorecard
ABSTRAK

Sejak akhir tahun 2008, PT Lintas Data Prima (LDP), penyedia layanan telekomunikasi
swasta terkemuka di Yogyakarta dan Indonesia pada khususnya, telah beroperasi penufintuk
membuat dan menjalankan layanan dan barang IP, Internet, dan multimedia di Indonesia. Dengan
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja PT Lintas Data Prima Yogyakarta. Perusahaan dapat menilai kinerja bisnis dan
menerapkan strategi secara efisien dengan menggunakan teknik manajemen seperti balanced
scorecard..

Penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam pendekatan penelitian ini. Data primer
dari survei dan data sekunder @i laporan keuangan, data karyawan dan pelanggan dari tahun 2019
hingga 2021 menjadi sumi§Fdata yang digunakan dalam penelitian ini. Studi kasus, wawancara,
dokumen, dan kuesioner adalah beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini.

meng@Ppsi teknik Balanced Scorecard untuk menganalisis data penelitian, yang
berfokus pada empat perspektif: keuangan, pelanggan, bisnis internal, dan pembelgffifan dan
pertumbuhan. Dengan demikian, hasil penelitian ini yaitu sudut pandang pelanggan dan perspektif




bisnis internal perusahaan dapat dikatakan baik karena dapat memperoleh pelanggan baru dan
inovatif, Situasinya tidak dianggap menguntungkan secara moneter atau dalam hal pembelajaran
dan kemajuan. Retensi karyawan lebih kecil kemungkinannya dan rasio keuangan masih berubah.
Kata kunci: Manajemen Strategis, Pengukuran Kinerja, Penilaian kinerja dan Balanced Scorecard
PENDAHULUAN

Saat ini, kita menghadapi era digital yang berkembang di mana penggunaan layanan
internet tumbuh dengan pesat karena masa pandemi new normal. pt. Lintas Data Prima adalah
salah satu perusahaan telekomunikasi Indonesia, didirikan di Yogyakarta pada tahun 2008. Pada
tahun 2011, ia memperoleh lisensi ISP dari Kominfo dan telah mempertahankan kehadirannya
di bisnis Internet sejak saat itu. LDP kini mulai melebarkan pasarnya, yang sebelumnya hanya
melayani segmen korporasi, pemerintahan dan sekolah, namun kini mulai merambah ke
perumahan swasta dan UKM, meski pendapatan yang diterima tidak setinggi pasar korporasi,
pemerintah dan sekolah,tetapi dengan Ini juga membantu mendukung penjualan di dalam
perusahaan seiring dengan berkembangnya pasar saat ini.

Manajemen puncak perlu menjelaskan kepada manajemen lainnya bagaimana strategi
perusahaan melibatkan karyawan dalam mengarahkan arah perusahaan. Manajemen belum
memiliki ukuran untuk mengukur kinerja. Informasi yang disampaikan oleh manajemen puncak
cenderung terlalu global sehingga karyawan menafsirkannya secara berbeda. Mengingat LDP
sendiri merupakan perusahaan telekomunikasi yang memiliki lisensi penyedia layanan internet
dan harus memenuhi komitmennya berdasarkan peraturan pemerintah melalui departemen
pemerintah, maka diperlukan a kelola perusahaan yang baik sehingga perusahaan dapat
menyediakan layanan Internet sesuai dengan peraturan pemerintah, komunikasi dan informatika.

Bagaimana situasinya sekarang? Ke mana perusahaan akan pergi? dan bagaimana menuju

ke sana? (Thompson, 2012) Ini adalah pertanyaan yang ada di benak manajemen pada tahap

perjalanan LDP saat ini. Alat ukur klasik adalah perspektif keuangan yang digunakan sebagai




acuan untuk menjawab pertanyaan ini. Ada juga sudut pandang untuk melihat perusahaan secara
lebih menyeluruh, yang mencakup rspektif pelanggan, proses bisnis internal, pembelajaran,
dan pertumbuhan. (Kaplan dan Norton, 2006). Memasuki era globalisasi, perusahaan perlu fokus
pada perencanaan strategis, organisasi, operasi dan pengendalian untuk mempersiapkan
persaingan dengan pesaing yang ada. Hanya perusahaan dengan keunggulan global yang dapat
memenuhi atau memuaskan kebutuhan konsumen dan mampu menghasilkan produk yang
berkualitas dan hemat biaya (Mulyadi, 2001).

Kinerja perusahaan dapat dibandingkan antara periode sebelumnya dan masa depan dengan
menggunakan pengukuran, yang memungkinkan seseorang untuk menentukan apakah kinerja
telah meningkat atau menurun. Pengukuran keberhasilan adalah upaya untuk menerapkan strategi
dalam rangka mencapai beberapa tujuan, tidak hanya yang harus diukur dan digunakan untuk
mengukur kinerja bisnis, tetapi juga dalam kaitannya dengan kemampuan dan proses yang berlaku.

Dengan latar belakang di atas, menarik untuk dikaji sejauh mana kinerja keunggulan
bersaing suatu perusahaan menggunakan konsep BalancedSscorecard. Selain itu, ukuran
pertumbuhan yang komprehensif dan peningkatan kinerja. Merujuk pada permasalahan yang
dihadapi PT Lintas Data Prima, aka penulis tertarik untuk membuat penelitian yang berjudul :
“Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode Balanced Scorecard Pada PT. Lintas Data
Prima ”

TINJAUAN PUSTAKA
Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja, menurut Moeheriono (2010), adalah proses penilaian kemajuan

pekerjaan dalam kaitannya dengan tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia

yang menghasilkan produk dan jasa, termasuk data tentang efikasi dan efisiensi langkah-langkah




yang diambil untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja merupakan gambaran derajat
pelaksanaan kebijakan dalam mencapai tujuan, sasaran, tujuan, dan visi organisasi yang tertuang
dalam rencana kerja organisasi, menurut Mardiasmo (2009), dirujuk oleh Sukma (2013)..
Manajamen Kinerja

Armstrong (2009) mengutip Briscoe dan Claus (2008) yang mengusulkan konsep
"manajemen kinerja" sebagai sistem dimana organisasi menetapkan tujuan Kkinerja,
mempertimbangkan standar kinerja, mendistribusikan dan mengevaluasi pekerjaan, memberikan
umpan balik kinerja, meninjau pelatihan dan pengembangan. kebutuhan dan berbagi
penghargaan.
Sementara itu, De Nisi (2000) dalam Wibowo (2014) pengertian manajemen kinerja sebagai
serangkaian metode organisasi yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja individu atau
kelompok sasaran dengan tujuan akhir, yaitu meningkatkan kinerja organisasi.
Balanced Scorecard

Menurut Jordao dan Novas (2013) bahwa Balanced Scorecard dapat menerjemahkan misi
dan strategi organisasi ke dalam tindakan yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengevaluasi
dan mengukur kinerja dan manajemen organisasi, Balanced Scorecard mengakui bahwa
Keberhasilan Bisnis bergantung pada keterlibatan orang dan menetapkan metrik kinerja yang
selaras dengan harapan organisasi dan semua pemangku kepentingan.

Menurut Kaplan dan Norton (2000:7), Balanced Scorecard adalah sistem evaluasi yang

memperhitungkan empat sudut pandang untuk mengevaluasi kinerja bisnis: sudut pandang

keuangan, sudut pandang pelanggan, sudut pandang proses bisnis internal, dan sudut pandang dari

pembelajaran dan pertumbuhan.




METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk desain penelitian ini. Penelitian
deskriptif kualitatif berdasarkan definisi Bungin (2007) adalah suatu metode penelitian yang
menggambarkan, merangkum berbagai kondisi, berbagai variabel yang terjadi dalam masyarakat
yang bermasalah, kemudian memunculkannya ke permukaan sebagai ciri atau gambaran dari
suatu kondisi, situasi, atau variabel. Dalam penelitian ini, kinerja PT Lintas Data Prima akan
dideskripsikan dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik Analisis Data
Pendekatan yang digunakan adalah Metode Balanced Scorecard dengan Analisis Deskriptif
Kualitatif, yaitu metode pengumpulan data dimana data diperiksa dengan cara mendeskripsikan
data yang diperoleh. Peneliti menggunakan teknik analisis berikut untuk mencari dan
mengumpulkan data untuk penyelidikan ini.:
a. Perspektif keuangan
Sudut pandang keuangan adalah bagaimana perusahaan berorientasi pada
pemegang saham dan keuntungan. Sudut pandang ini terus memanfaatkan kinerja
keuangan untuk menilai apakah strategi organisasi dan implementasinya berdampak baik
pada organisasi..
1. Rasio Likuiditas

Menentukan kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban atau hutang dengan

aset lancarnya, menggunakan alat ukur berikut :




- Current Ratio
Rasio lancar dalam organisasi produksi, bisnis atau jasa adalah rasio total aset

lancar terhadap total kewajiban lancar.

) Aktiva Lancar
Current ratio = —— X 100%
Hutang Lancar

2. Rasio Solvabilitas
Kapasitas suatu organisasi untuk membayar hutang jangka panjangnya ketika
organisasi tersebut dilikuidasi atau dibubarkan dikenal sebagai Rasio Solvabilitas dan
dihitung dengan menggunakan alat berikut:
- Debt to Total Assets
Mengidentifikasi persentase aset yang digunakan untuk membayar utang.

Total Hutang

- g 0
Debt to Total Assets Total Aktiva X100%

3. gasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
organisasi dalam menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu
menggunakan alat ukur berikut :
- Return On Assets
Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba sambil memanfaatkan semua
sumber dayanya dikenal sebagai pengembalian aset atau profitabilitas onorni..
Laba yang dimaksud adalah laba sebelum bunga (EBIT). Semakin tinggi tingkat

keuntungan, semakin baik

EBIT

- 0
Return On Assets TotaIAktivaX 100%




4. Rasio Aktivitas
- Total Assets Turn Over (TATO)
Rasio aktivitas digunakan dalam penelitian ini sebagai pengukur total perputaran
aset, yang menilai efisiensi manajemen aset organisasi dengan melacak perputaran
semua aset. Rasio penjualan terhadap total aset digunakan untuk menghitung total

perputaran aset.

Total Assets Turn Over = LETATPAA 1 060k
ota ssets lurn Uver = TotalAktiva (1]

b. Perspektif Pelanggan

Perspektif pelanggan sangat penting dalam menilai kinerja. Tiga kategori pengukuran
yang membentuk sudut pandang konsumen adalah:
1. Kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction)

Ketidakpuasan pelanggan harus menjadi perhatian penting bagi perusahaan, tidak
hanya mencari ketidakpuasan pelanggan yang mungkin timbul karena produk cacat
atau layanan yang tidak memuaskan.

2. Customer acquisition
Mengukur tingkat pertumbuhan akuisisi pelanggan dari tahun ke tahun

. Jumlah Pelanggan baru
Customer Acquistion = X100%
Total Pelanggan

3. Customer Value Proposition
Customer Value Proposition adalah faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan terhadap layanan atau produk perusahaan. Proposisi Nilai
Pelanggan didasarkan pada dua atribut, yaitu:

a. Fungsionalitas, biaya, dan kualitas produk dan layanan




C.

b. Hubungan dengan konsumen, yaitu bagaimana perasaan mereka terhadap barang
atau jasa perusahaan
Perspektif Bisnis Internal
Untuk menghasilkan barang atau jasa yang sesuai dengan harapan pelanggan, dari
perspektif ini, mengukur aktivitas yang dilakukan oleh semua unit kerja. Menurut sudut
pandang ini, perusahaan berkonsentrasi pada dua hal:
- Proses inovasi
- Proses operasi
Sudut Pandang tentang Pembelajaran dan Pertumbuhan
Sudut pandang ini akan menunjukkan bagaimana sebuah organisasi dapat beradaptasi
dengan perubahan kondisi eksternal dan terus eksis. Tiga kategori utama tumbuh dan
berkembang akan diperiksa dan diukur, yaitu:
1. Tingkat produktivitas karyawan
Produktivitas tenaga kerja akan berdampak signifikan terhadap ekspansi organisasi.
Dampak inisiatif untuk meningkatkan kondisi kerja pada moral karyawan, keterampilan
dan kemampuan, karyawan, inovasi, proses internal, dan kepuasan pelanggan akan
diperiksa dari sudut pandang pertumbuhan dan pembelajaran dengan penekanan pada

sumber daya manusia.

Laba operasi
jumlah karyawan

2. Kemampuan karyawan

Persentase pergantian karyawan, produktivitas karyawan, dan kepuasan karyawan

adalah tiga ukuran hasil utama untuk kinerja karyawan.




3. Tingkat Perputaran Karyawan

Tingkat perputaran karyawan untuk menentukan seberapa baik perusahaan dapat

mempertahankan karyawan/pegawai yang diminati atau diungguli oleh perusahaan.

Jumlah Pegawai Yang Keluar

= 0,
Jumlah Karyawan Total Jumlah Pegawai X 100%
Hasil dan pembahasan
1. Sudut Pandang Keuangan
Rasio
likuiditas Solvabilitas Profitabilitas Aktivitas
Tahun Current ratio | Leverage Ratio ROA TATO
2019 3,78% 0,23% 0,29% 4.35%
2020 5,74% 0,16% 0,34% 3.58%
2021 1,97% 0,45% 0,003% 327%

Berdasarkan tabel di atas, perbandingan current ratio dari tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021. Perhitungan dengan menggunakan rasio likuiditas operasional
perusahaan belum dapat dikatakan baik karena perusahaan belum mampu mengatasi
kewajiban jangka pendeknya pada tahun tertentu. Perhitungan rasio solvabilitas
belum bisa disebut baik karena kerugian perusahaan sangat tinggi, walaupun akan
turun di tahun 2020 tetapi meningkat di tahun berikutnya, perhitungan rasio
profitabilitas tidak bisa disebut baik karena kemungkinan kecil untuk menciptakan.
keuntungan untuk jangka waktu tertentu, begitu juga dengan tingkat aktivitasnya,
kita tidak bisa mengatakan itu baik karena perusahaan tidak efisien menggunakan
semua sumber daya yang ada sehingga perlu dilakukan penelitian terkait dengan

pemasaran propertinya.




2. Perspektif Pelanggan

1.

Customer Satifaction (Kepuasan Pelanggan)
Pada hasil survei, tingkat kepuasan pelanggan PT Lintas Data Prima
menunjukkan nilai positif yang lebih tinggi, yang berarti PT Lintas Data Prima
cenderung memuaskan pelanggan.
Csutomer Acqustion (Akuisisi pelanggan)
Hasil pengujian akuisisi pelanggan PT Lintas Data Prima menunjukkan
peningkatan sebesar 0,32% menjadi 0,38%, dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian menunjukkan bahwa manajemen memiliki pendekatan yang baik
terhadap pelanggan.
Customer Value Proposition

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa perusahaan
telah menerapkan pendekatan yang baik kepada pelanggan dengan melakukan
kunjungan secara rutin sehingga hubungan yang terjalin tidak hanya sebatas
pelanggan dan pelayanan saja, ada juga mendapat dukungan dari pelayanan

24jam.

3. Perspektif Bisnis Internal

Hasil penelitian di PT Lintas Data Prima meliputi proses inovasi dan proses

operasional, dari segi inovasi dapat dikatakan baik karena inovasikali ini PT Lintas

Data Prima mendekati pelanggan dengan menyelenggarakan event-event di

lapangan untuk memperluas jangkauannya, seperti seminar bagi calon pelanggan

agar pelanggan dapat memahami layanan yang ditawarkan, PT Lintas Data

menyediakan produk dan layanan produk yang disesuaikan, artinya pelanggan




dapat memilih sesuai dengan kebutuhannya bukan dengan produk yang sudah ada,

tapi bisa konsultasikan dulu jenis produk yang diinginkan.

Operasi juga dapat dikatakan baik karena aktivasi pelanggan baru dan proses

perbaikan yang dialami pelanggan cukup cepat, aktivasi untuk pelanggan baru

memakan waktu hingga seminggu setelah Perjanjian.hingga tiga hari sesuai SOP.

perusahaan juga melakukan promosi door to door, melalui Lembaga Kebijakan

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, acara promosi dan sponsorship.

Sudut pandang tentang pembelajaran dan pertumbuhan

1.

Produktivitas karyawan

Hasil pengujian produktivitas karyawan PT Lintas Lintas Data Prima
menunjukkan peningkatan dari Rp256.29.358 menjadi Rp 267.18.768, yang
dapat disimpulkan bahwa tingkat produktivitas karyawan dalam meningkatkan
kinerja mengalami peningkatan.

kepuasan karyawan

Hasil pengujian kepuasan karyawan yang dilakukan di PT Lintas Data Prima
menunjukkan nilai positif yang menunjukkan bahwa PT Linta Data Prima dapat

memuaskan karyawannya.

. Tingkat perputaran karyawan

Hasil pengujian tingkat perputaran karyawan PT Linta Data Prima
menunjukkan peningkatan dari 0,03% menjadi 0,09%, dapat dikatakan bahwa
tingkat perputaran karyawan tinggi dan kurang baik bagi peningkatan kinerja

perusahaan.




PENUTUP

Kesimpulan

Berikut kesimpulan pengukuran kinerja bisnis pada PT Lintas Data Prima Yogyakarta

dengan teknik Balanced Scorecard berdasarkan hasil penelitian:

1.

Perspektif keuangan PT Lintas Data Prima Yogyakarta menggunakan dari Rasio
aktivitas menunjukkan penurunan, namun ketiga rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas bervariasi..

Perspektif pelanggan PT Lintas Data Prima mengungkapkan bahwa pelanggan puas,
kepuasan pelanggan ini menunjukkan bahwa layanan yang ditawarkan telah
dikomunikasikan dengan jelas kepada pelanggan, yang tidak diragukan lagi akan
memiliki efek menguntungkan pada perspektif keuangan.

Sudut pandang internal PT Lintas Data Prima Yogyakarta dengan menggunakan
pendekatan Balanced Scorecard cukup baik mengingat inovasi dengan pendekatan
pelanggan dengan mengadakan event-event di lapangan untuk memperluas jangkauan,
seperti seminar bagi calon pelanggan sehingga pelanggan dapat memahami penawaran
produk yang ditawarkan secara personal oleh perusahaan agar pelanggan dapat memilih
sesuai dengan kebutuhannya, serta proses aktivasi pelanggan baru dan penyelesaian
keluhan pelanggan yang sangat cepat.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan di PT Lintas Data Prima dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan balanced scorecard Pendekatan tersebut dikatakan masih kurang
karena adanya pergantian karyawan yang terlihat dari jumlah karyawan yang keluar

setiap tahunnya meningkat. Dapat dikatakan perusahaan belum mampu mempertahankan




karyawan, hal ini harus menambah pelatihan karyawan untuk meningkatkan kapasitas
karyawan.
SARAN
Peneliti memberikan sejumlah rekomendasi berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan
untuk penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Perusahaan
a. Memperluas pangsa pasar PT. Lintas Data Prima di wilayah Yogyakarta harus
mengkaji kinerja keuangan yang ada
b. Perusahaan akan meningkatkan keterampilan/keahlian Sumber Daya Manusia
(SDM) dengan memberikan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan
kinerja, kreativitas dan kompetensi karyawan PT Lintas Data Prima
Yogyakarta. Lebih baik jika setiap divisi dilatih.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti lain sebaiknya mengkaji periode waktu sebelum dan sesudah pandemi
agar data dapat dikembangkan lebih lanjut
b. Peneliti lain bisa menambahkan perspektif lain seperti perspektif kemitraan
dan perspektif karyawan agar inovatif.
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